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ABSTRAK
Pendahuluan: Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang sering menyebabkan infeksi pada manusia dan
resistensi antibiotik. Daun salam (Syzygium polyanthum) berpotensi sebagai antibiotik karena kandungan senyawa
aktifnya seperti flavonoid, tanin , saponin, terpenoid dan alkaloid. Studi mengenai efek ekstrak etanol daun salam, ditinjau
dari uji zona hambat, Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi daun
salam sebagai antibakteri.
Metode: Penelitian metode eksperimental in vitro ini dilakukan menggunakan ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum)
menggunakan pelarut etanol 96% dengan rasio 1:10 v/v, 50gram simplisia dimaserasi dalam 500 ml pelarut, menghasilkan
7,03gram ekstrak berbentuk pasta dengan rendeman sebanyak 14,07%. Sebanyak 5,12gram ekstrak diresuspesnsi dalam
5 mL etanol 96%, dilanjutkan pengujian fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder di dalamnya.
Uji antibakteri menggunakan pengukuran KHM, KBM dan zona hambat bakteri digunakan kultur bakteri Staphylococcus
aureus yang dipapar ekstrak etanol 96% daun salam dengan berbagai konsentrasi dalam pengenceran bertingkat.
Selanjutnya, sebanyak 5,12gram ekstrak daun salam dilarutkan dalam 5 ml pelarut etanol 96% untuk persiapan uji
selanjutnya.
Hasil: Uji fitokimia ekstrak positif mengandung golongan senyawa aktif flavonoid, tanin, alkaloid, dan terpenoid. Zona
hambat ekstrak etanol 96% daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah 10.5+0,57
mm, 11.2+0,56 mm, 12.48+0,35 mm pada kosentrasi 25%, 50%, 100% (p=0,000). Dengan KHM yang tidak dapat dinilai
dan KBM terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah pada 6,25%.
Simpulan: Ekstrak daun salam dengan pelarut etanol 96% mengandung golongan senyawa aktif flavonoid, tanin,
alkaloid, dan terpenoid yang memiliki respon hambat pertumbuhan lemah terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada kosentrasi 25%, 50%, dan 100% dengan nilai KHM yang tidak dapat dinilai dan KBM pada konsentrasi
6,25%.
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ABSTRACT
Introduction: Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium frequently responsible for human infections and
antibiotic resistance. Bay leaf (Syzygium polyanthum) exhibits potential as an antibiotic due to the active compounds,
including tannins, flavonoids, saponins, terpenoids, and alkaloids. Limited studies have investigated the effects of bay
leaf 96% ethanol extract on Staphylococcus aureus growth, particularly in terms of Zone of Inhibitions, Minimum
Inhibitory Concentration (MIC), and Minimum Bactericidal Concentration (MBC). This study aimed to evaluate the
antibacterial potential of bay leaf extract.
Method: /n vitro experimental study utilized bay leaf (Syzygium polyanthum) extract with 96% ethanol as the solvent at
a 1:10 v/v ratio. A total of 50 g of dried plant was macerated in 500 mL of solvent, yielding 7.03 g of paste-like extract
with a 14.07% yield. 5.12 grams of the extract were resuspended in 5 mL 0f 96% ethanol solvent. Phytochemical screening
was conducted to detect secondary metabolites. Antibacterial activity was assessed by measuring Zone of Inhibition,
MIC, and MBC against Staphylococcus aureus cultures exposed to serially diluted concentrations of the extract.
Subsequently, 5.12 g of the extract was dissolved in 5 mL of 96% ethanol for further testing.
Results: Phytochemical analysis confirmed the presence of active compounds including flavonoids, tannins, alkaloids,
and terpenoids. The inhibition zones of 96% ethanol bay leaf extract against Staphylococcus aureus were 10.556 = 0.569
mm, 11.233 £ 0.564 mm, and 12.483 £ 0.351 mm at concentrations of 25%, 50%, and 100%, respectively (p=0.000). The
MIC could not be determined, while the MBC for Staphylococcus aureus growth was observed at 6.25%.
Conclusion: The 96% ethanol extract of bay leaves contains active compounds flavonoids, tannins, alkaloids, and
terpenoids that exhibit weak inhibitory effects on Staphylococcus aureus growth at concentrations of 25%, 50%, and
100%.
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PENDAHULUAN

Infeksi adalah masuknya mikroorganisme
patogen yang bereplikasi di dalam tubuh inang
sehingga menganggu fungsi fisiologis dari inang
serta memicu respon inflamasi dari inang'.
Penyakit ini menjadi salah satu penyebab utama
morbiditas dan mortalitas dunia dengan
diperkirakan mencapai 13,7 juta kematian
berkaitan dengan infeksi pada tahun 2019 dengan
7,7 juta kematian terkait infeksi bakteri?. Bakteri
merupakan salah satu mikroorganisme penyebab
infeksi terbanyak, bakteri sendiri diklasifikasikan
menjadi bakteri gram positif dan gram negatif
berdasarkan struktur dinding selnya®. Pada gram
positif, Staphylococcus aureus merupakan salah
satu bakteri yang paling patogenik®. Salah satu
penyakit dengan angka mortalitas tinggi adalah
Staphylococcus aureus bacteremia (SAB) dengan
tingkat mortalitas mencapai 10% - 30%>.

Terapi utama pada kasus dengan infeksi
bakteri adalah pemberian antibiotik®. Namun,
penggunaan antibiotik yang irasional
menimbulkan terjadinya resistensi antibiotik’. Di
Indonesia sendiri, 1,27 juta kasus orang meninggal
setiap tahun karena infeksi yang resistan terhadap
antibiotik. Untuk menurunkan angka kejadian
resistensi tersebut, maka diperlukan sebuah
alternatif dari penggunaan antibiotik. Salah
satunya dengan penggunaan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) yang sudah lama dikenal
masyarakat luas dan telah diteliti secara ilmiah,
didapatkan temuan tanaman-tanaman tersebut
mengandung senyawa aktif sebagai agen
antimikroba, hal ini menjadikan sumber yang baik
sebagai alternatif obat antibiotik®’.

Penelitian-penelitian sebelumnya
menyebutkan hasil metabolit sekunder daun salam
(Syzygium polyanthum) yang ditunjukkan dengan
hasil positif pada wuji skrining fitokimia
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
terpenoid serta saponin yang mempunyai efek
penghambatan  pertumbuhan pada  bakteri
Staphylococcus — aureus'®''.  Penelitian  oleh
Tammi dkk pada tahun 2018 menyebutkan bahwa
ekstrak etanol 96% daun salam (Syzygium
polyanthum) pada konsentrasi ekstrak 20% daun
salam menghasilkan zona hambat sebesar rerata
+18,75 mm, ektrak 40% sebanyak 20 mm, ekstrak
60% sebanyak 20 mm, ekstrak 80% sebanyak
+20,195 mm, dan ekstrak 100% sebanyak +22,75
mm pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus'?. Penelitian lain mendapatkan hasil bahwa
ekstrak etanol daun salam mempunyai nilai KHM

dan KBM pada konsentrasi 25%"3. Pelarut etanol
96% lebih mudah berpenetrasi ke dalam sampel
daripada pelarut etanol dengan kosentrasi lebih
rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang
pekat',

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak etanol 96%
daun salam terhadap Staphylococcus aureus.
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar teori pada
penelitian lanjutan mengenai efek antibakteri daun
salam (Syzygium polyanthum) untuk mencari
alternatif pengobatan infeksi bakteri yang resisten
terhadap antibiotik konvensional.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian laboratorium desain in vitro
dengan desain post-test control only group.
Laboratorium Pusat Penelitian Kedokteran
(LPRK) Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang pada bulan Mei 2025.
Bahan dan Alat

Simplisia Syzygium polyanthum dengan
nomor determinasi  000.9.3/1903/102.20/2025
yang didapatkan dari Unit Pelaksana Teknis
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu.
Sedangkan sampel bakteri Staphylococcus aureus
didapat dari Laboratorium Riset Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang. Proses
penelitian ini terdiri dari ekstraksi, uji firokimia,
uji zona hambat, uji Konsentrasi Hambat
Minimum, dan uji Konsentrasi Bunuh Minimum
yang dilakukan di Laboratorium Riset Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Salam
(Syzygium polyanthum)

Ekstrak etanol Syzygium polyanthum
dibuat dengan menimbang 50gram simplisia,
kemudian dimaserasi dengan 500 ml etanol 96%
dalam wadah shaker selama 24 jam. Hasil
maserasi disaring dengan vacum buchner dan
ampasnya dibuang. Ekstrak yang diperoleh
diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu
50°C selama 15 menit, kemudian dipindahkan ke
oven dengan suhu 50°C selama 24 jam, untuk
menghasilkan gram ekstrak berbentuk pasta.
Proses pengeringan bertujuan untuk menguapkan
kandungan pelarut etanol 96% dan hanya
menyisakan ekstrak!>. Didapatkan hasil ekstrak
berbebtuk pasta sebanyak 7,03gram dengan



rendemen sebanyak 14,07%. Selanjutnya, hasil
rendemen diambil 5,12 gram lalu diruspensi
dengan 5 mL pelarut etanol 96% dan
menghasilkan konsentrasi 100% dan ini dianggap
sebagai konsentrasi awal. Dari konsentrasi awal,
dilakukan pengenceran bertingkat dan didapatkan
berbagai konsentrasi.

Pengujian Fitokimia

Pengujian fitokimia, uji senyawa aktif
dilakukan pada 0,5 ml ekstrak etanol Syzygium
polyanthum yang dilarutkan dengan aquadest,
dimasukkan ke tabung reaksi sebanyak jumlah
golongan senyawa yang akan diuji lalu
ditambahkan reagen sesuai golongan senyawa
yang diuji dan dipindahkan ke dalam tabung
reaksi sesuai uji yang akan dilakukan. Dilakukan
uji golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin,
alkaloid, dan triterpenoid'®.

Pengujian Zona Hambat

Uji zona hambat metode Kirby-Bauer
dilakukan dengan mempersiapkan biakan agar
yang telah diinokulasi bakteri Staphylococcus
aureus dengan pola lawn pada seluruh permukaan
media agar, ekstrak daun salam dan antibiotik
Chloramphenicol dan Amoxicilin. Konsentrasi
sampel yang berbeda dengan pengenceran
bertingkat, didapatkan konsentrasi K1= 0,19%,
K2=10,39%, K3=0,78%, K4=1,56%, K5=3,13%,
Ko6= 6,25%, K7= 12,5%, K8= 25%, K9= 50%,
K10= 100% dan kontrol negatif etanol 96%
diletakkan dengan menggunakan mikropipet
sesuai titik dari label. Antibiotik Chloramphenicol
30 mcg dan Amoxicilin 25 mcg sebagai kontrol
positif.  Selanjutnya, diinkubasi ke dalam
inkubator dengan 37°C selama 18-24 jam.
Diameter zona hambat didapatkan dengan melihat
zona bening yang mengitari sumuran. Diameter
zona hambat diukur menggunakan jangka sorong

dengan tingkat ketelitian 0,5 mm!”.

Teknik Analisa Data

Data dengan sembilan kali pengulangan
dirata-rata dan ditentukan standar deviasinya
sebelum diuji normalitas data mengunakan
Shapiro-Wilk. Uji  homogentias  dilakukan
menggunakan uji Levene. Hasil uji menunjukkan
data terdistribusi normal dengan nilai p<0,05
(sig.>0,05) tetapi tidak homogen p>0,05
(sig.<0,05), sehingga dilanjutkan dengan uji
statistik non-parametrik, dengan uji Kruskal-
Wallis dan signifikansi ditentukan pada p<0,05
(sig.<0,05). Selanjutnya, notasi kelompok
berdasarkan nilai rentang ditentukan dengan uji

Mann Whitney. Uji dilakukan menggunakan
program IBM Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 25.

HASIL DAN ANALISA DATA
Hasil Pengujian Fitokimia Ekstrak Etanol
Syzygium polyanthum

Pengujian  fitokimia ekstrak etanol
Syzygium polyanthum yang dilakukan secara
kualitatif untuk mengidentifikasi golongan
senyawa aktif tersebut berdasarkan perubahan
warna pada sampel. Hasil dapat dilihat pada Tabel
1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Fitokimia

Uji  Reagen Hasil Kesimpulan
Flav | Mg& Terjadi Positif
onoi HCI perubahan
d pekat warna
menjadi
kemerahan
Sapo HCl Busa hanya Negatif
nin sedikit dan
sebentar
Tani | FeCl3 Terjadi Positif
n 1% perubahan
warna hijau
kehitaman
Alkal | Dragend  Terdapat Positif
oid roff endapan
berwarna
merah bata
Mayer Tidak ada Negatif
endapan
putih
Terp | H2SO4 Terdapat Positif
enoid perubahan
warna hijau
keunguan

Keterangan: Hasil positif menunjukkan ekstrak
mengandung metabolit sekunder yang diuji. Hasil
negatif menunjukkan ekstrak tidak mengandung
senyawa yang diuji.

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian
fitokimia ekstrak etanol Syzygium polyanthum
mengandung golongan senyawa aktif flavonoid,
tanin, alkaloid, dan terpenoid.

Hasil Pengujjian Zona Hambat Bakteri
Staphylococcus aureus

Hasil pengujian zona hambat ekstrak etanol
Syzygium polyanthum terhadap bakteri Staphylococcus
aureus didapatkan hasil seperti pada Gambar 1 dan
Tabel 2.



Gambar 1 Hasil pengujian Zona Hambat Ekstrak daun salam

Keterangan: Pada hasil pengujian zona hambat bakteri Staphylococcus aureus menggunakan ekstrak etanol 96%
Syzygium polyanthum. (1) ekstrak konsentrasi 0,19%, (2) ekstrak konsentrasi 0,39%, (3) ekstrak 0,78%, (4) ekstrak
konsentrasi 1,56%, (5) ekstrak konsentrasi 3,13%, (6) ekstrak konsentrasi 6,25%, (7) ekstrak konsentrasi 12,5%, (8)
ekstrak konsentrasi 25%, (9) ekstrak konsentrasi 50%, (10) ekstrak konsentrasi 100%, (Eta) etanol 96%, (A) Amoxicillin

25 meg, (C) Chloramphenicol 30 mcg.

Tabel 2. Hasil Pengujian Daya hambat pada Bakteri

Eta A C K1 K2

0=9) (=3) (m=9) @=9) (=9) (n=9)

K4 K5 Ko K7 K8 K9 K10
mM=9) ™Mm=9) mM=9) m®=9) ®=9) @®=9) (0=9)

201 0" 433 265 0* 0?
5£0,  5+0,
65" 51#

0* 0* 794 9.03 105 112 124

+ + 6+0, 3+0, 8+0,
0.36° 047° 57¢ 56° 35f

Keterangan: Eta= Etanol 96%, A=Amoxicillin, C=Chloramphenicol, K1= 0,19%, K2= 0,39%, K3=0,78%, K4=1,56%,
K5=3,13%, K6=6,25%, K7=12,5%, K8= 25%, K9= 50%, K10= 100%. Hasil rata-rata dan standar deviasi zona hambat
Staphylococcus aureus. Huruf notasi sama mengindikasikan hasil beda yang tidak signifikan. Sedangkan huruf notasi

berbeda menunjukkan perbedaan signifikan.

Zona hambat yang terbentuk pada plate
antibiotik Amoxicillin (A) dan Chloramphenicol
(C), dan plate kanan pada konsentrasi ekstrak
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100%. Zona hambat
tidak terbentuk pada plate tengah yang berisi
kontrol negatif etanol 96% dan konsentrasi ekstrak
0,19%, 0,39%, 0,78%, 1,56%, 3,13% seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.2. Zona hambat
dilihat dari zona bening yang mengitari disk.
Pengukuran zona hambat menggunakan jangka
sorong dengan ketelitian 0,5 milimeter'®. Hasil
pengukuran zona hambat ditabulasi pada Gambar
1 dan Tabel 2.

Berdasarkan tabel di atas, kontrol negatif
berupa etanol 96% menunjukkan diameter zona
hambat sebesar 0 mm terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Sedangkan kontrol positif
Amoxicillin dan Chloramphenicol menunjukkan
diameter zona hambat yang secara signifikan lebih
besar dibandingkan ekstrak daun salam. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa kontrol negatif
(etanol 96%) memiliki perbedaan yang signifikan
terhadap kontrol positif (Amoxicillin  dan
Chloramphenicol) dengan nilai p < 0,005 (sig. =

0,01). Selain itu, kontrol negatif juga berbeda
secara signifikan dibandingkan dengan ekstrak
daun salam pada konsentrasi 6,25% hingga 100%,
dengan nilai p < 0,005 (sig. < 0,05). Dalam Tabel
2, etanol 96% diberi notasi huruf ?, Amoxicillin
huruf ', dan Chloramphenicol huruf & Perbedaan
notasi huruf tersebut menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antar kelompok
perlakuan.

Konsentrasi ekstrak etanol daun salam
0,19% sampai 3,13% menghasilkan zona hambat
0 mm  terhadap  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus  aureus. Hasil ini  tidak
menunjukkan beda signifikan dengan kontrol
negatif etanol 96%, yang ditunjukkan dengan nilai
p<0,005 (sig.=1,00) dan notasi ?, kontrol negatif
etanol 96% juga memiliki notasi *. Kesamaan
notasi huruf mengindikasikan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antar kelompok.

Ekstrak etanol daun salam pada
konsentrasi 6,25% menunjukkan daya hambat
sebesar 7,94+ 0,36 mm terhadap pertumbuhan
Staphylococcus  aureus, sedangkan  pada
konsentrasi 12,5% menghasilkan zona hambat
sebesar 9,03 +0,47 mm. Konsentrasi yang lebih



tinggi, yaitu 25%, 50%, dan 100%, masing-
masing menunjukkan diameter zona hambat
sebesar 10,56 +£0,57 mm, 11,23 +0,56 mm, dan
12,48+0,35 mm. Hasil uji statistik Mann-
Whitney menunjukkan nilai p < 0,005 (sig.< 0,05)
dengan notasi huruf ®©4¢f yang mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok
konsentrasi ekstrak.

Hasil Pengukuran Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) Bakteri Staphylococcus
aureus

Hasil pengukuran Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
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Minimum (KBM) ekstrak etanol Syzygium
polyanthum terhadap bakteri Staphylococcus
aureus pada Gambar 2 dan Tabel 3.

Hasil menunjukkan hasil KHM (A) Dari
konsentrasi tertinggi hingga terendah, KHM tidak
dapat dinilai. Sedangkan, pada KBM (B) ekstrak
etanol Syzygium polyanthum terhadap bakteri
Staphylococcus aureus terdapat pada konsentrasi
6,25%, dilihat dari plate yang bening atau tidak
terdapat endapan. Hasil dinyatakan positif jika
terdapat kekeruhan, di mana pertumbuhan bakteri
semakin subur pada media, sedangkan tidak
adanya kekeruhan pada plate berarti hasil
negatif'”.
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Gambar 2. (A) Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), (B) Hasil Uji Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Keterangan: (A) KHM dengan metode mikrodilusi menggunakan Wellplate, media dengan endapan (keruh)

mengindikasikan adanya pertumbuhan bakteri. (B) Streaking plate ekstrak daun salam konsentrasi 50%, 25%, 12,5%,
6,25%, 3,13%, 0,39%, 0,19%, 0,1%, dan kontrol bakteri.

Tabel 3. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), (B) Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
KB K1/2 K1 K2 K5 K6 K7 K8 K9
=5) @@=5) @=5) @®=5) @®=5) @®=5) @®=5) @®=5) @)

Uji

KHM KHM tidak dapat dinilai
Uji + + + + + - - - -
KBM

Keterangan: KB= Kontrol Bakteri, K1/2=Ekstrak daun salam konsentrasi 0,1%, K1= Ekstrak daun salam konsentrasi
0,19%, K2= Ekstrak daun salam konsentrasi 0,39%, K5= Ekstrak daun salam konsentrasi 3,13%, K6= Ekstrak daun salam
konsentrasi 6,25%, K7= Ekstrak daun salam konsentrasi 12,5%, K8= Ekstrak daun salam konsentrasi 25%, K9= Ekstrak
daun salam konsentrasi 50%. (+) mengindikasikan adanya pertumbuhan bakteri, sedangkan (-) mengindikasikan tidak
adanya pertumbuhan bakteri.

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 2 dan tabel 3 menunjukkan hasil
uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), (B)
Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
ckstrak etanol Syzygium polyanthum terhadap

didapatkan hasil pada konsentrasi 6,25%.
Penentuan nilai KHM dan KBM

dilakukan dengan mengamati hasil tidak adanya

kekeruhan atau endapan yang menandakan



pertumbuhan bakteri pada wellplate dan cawan
petriZ’.

PEMBAHASAN
Kandungan Senyawa AKktif Syzygium
polyanthum

Hasil uji fitokimia didapatkan bahwa
ekstrak etanol daun salam mengandung golongan
senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, dan terpenoid.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Martiningsih et al pada tahun 2023,
didapatkan hasil uji fitokimia dari ekstrak etanol
96% daun salam positif mengandung tanin,
flavonoid dan terpenoid?®'.

Hasil uji saponin pada penelitian ini
menunjukkan hasil negatif karena buih yang
terbentuk setelah pengocokan tidak bertahan lama,
hanya bertahan beberapa detik. Temuan yang
sama juga didapatkan pada penelitian oleh
Fadillah et al pada tahun 2024 di mana hasil uji
fitokimia saponin juga mendapatkan hasil negatif
22, Hal ini bisa disebabkan dari faktor lain seperti
jenis pelarut, metode ekstraksi, pelarut, suhu dan
lama ekstraksi®.

Hasil pengujian menunjukkan perbedaan
dalam deteksi senyawa alkaloid, di mana tidak
terdeteksi menggunakan reagen Mayer, tetapi
memberikan  hasil  positif pada reagen
Dragendorff. Hal ini dikarenakan perbedaan
tingkat sensitivitas reagen terhadap gugus
alkaloid. Ditinjau dari efektivitasnya, reagen
Mayer memiliki sensitivitas lebih  rendah
dibandingkan  Dragendorff. = Masing-masing
reagen memiliki komposisi kimia yang berbeda,
reagen Mayer mengandung merkuri klorida dan
kalium iodida, sedangkan reagen Dragendorff
berisi HgCl: dan Bi (NO3)3 dalam larutan nitrit.
Ditinjau dari efektivitasnya, reagen Mayer
memiliki sensitivitas lebih rendah dibandingkan
reagen Dragendorff. Hal ini dibuktikan dengan
tidak terbentuknya endapan putih saat uji alkaloid
dengan reagen Mayer*.

Uji Zona Hambat Ektrak Etanol Syzygium
polyanthum terhadap Staphylococcus aureus
Ekstrak etanol Syzygium polyanthum
konsentrasi 25%, 50%, dan 100% memiliki
potensi lemah menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan nilai p<0,005
(sig.<0,05). Menunjukkan diameter zona hambat
terendah pada konsentrasi 6,25% dan tertinggi
pada konsentrasi 100%. Sesuai dengan temuan
Husnia et al, 2022, peningkatan diameter zona
hambat yang dihasilkan sebanding dengan
peningkatan konsentrasi dari ekstrak daun

salam®. Perbedaan diameter zona hambat pada
masing-masing konsentrasi disebabkan karena
perbedaan besarnya zat aktif yang terkandung
pada konsentrasi tersebut®. Berdasarkan kriteria
Greenwood, 1995 ekstrak etanol daun salam
konsentrasi 6,25% dan 12,5% diklasifikasikan
tidak memiliki respon hambat pertumbuhan
dikarenakan diameter yang terbentuk <10 mm.
Konsentrasi ekstrak 25%, 50%, dan 100%
memiliki respon hambat pertumbuhan lemah
karena diameter yang terbentuk 10-15 mm?’.
Ekstrak etanol Syzygium polyanthum memiliki
daya hambat lemah terhadap pertumbuhan bakteri
Staphyloccus aureus.

Ekstrak etanol daun salam, konsentrasi
0,19% sampai 3,13% didapatkan hasil zona
hambat 0 mm terhadap Staphylococcus aureus dan
tidak memiliki beda signifikan dengan kontrol
negatif etanol 96%. Ditunjukkan dengan nilai
p<0,005 (sig.=1,000). Temuan ini tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Sirait et al, di
mana pada konsentrasi ekstrak terkecil, yaitu 5%
dihasilkan zona hambat sebesar +6.55 mm?®,
Tidak terbentuknya atau kecilnya zona hambat
dapat diperngaruhi oleh beberapa faktor seperti
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak dan
konsentrasi ekstrak uji yang digunakan®.

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ektrak
Etanol  Syzygium  polyanthum  terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus
Hasil pengukuran Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) tidak dapat dinilai dikarenakan
kekeruhan larutan akibat warna ekstrak yang
terlalu pekat, sechingga endapan tidak dapat
dibedakan apakah terbentuk dari pertumbuhan
bakteri ataupun dari ekstrak. Didapatkan hasil dari
konsentrasi tertinggi yang diuji KHM, yaitu
konsentrasi. Senyawa seperti kuinon dan tanin
berfungsi sebagai pigmen pemberi warna pada
tanaman®. Ekstrak tanaman yang keruh dan
berwarna seringkali membuat penentuan nilai
KHM tidak akurat. Pengukuran kekeruhan secara
visual menjadi tidak bisa dinilai karena warna dari
ckstrak dapat menutupi pertumbuhan bakteri,
yang berpotensi menyebabkan hasil tidak akurat.
Selain itu, adanya partikel tidak larut yang
mengendap di dasar sumuran dan dapat
mengganggu  penilaian  kekeruhan.  Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan penggunaan
indikator redoks seperti garam tetrazolium®' dan
resazurin®? yang bekerja berdasarkan perubahan
warna sesuai aktivitas metabolik bakteri.
Memungkinkan diferensiasi antara sumuran yang



mengandung bakteri hidup akan menunjuukan
hasil perubahan warna menjadi merah muda dan
yang terdapat hambatan akan tetap tidak berwarna
atau biru®,

Sedangkan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) ektrak etanol Syzygium polyanthum
berada pada konsentrasi 6,25%. Temuan pada
penelitian oleh Nordin ef a/, di mana didapatkan
hasil KBM adalah 12,5 %%. Penelitian lainnya
oleh Nugroho et al, didapatkan hasil bahwa KBM
dan KHM fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun
daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, yaitu
sebesar 25%°. Didapatkan nilai KHM dan KBM
pada konsentrasi yang lebih tinggi ini dikarenakan
pada penelitian Nugroho et a/, 2022 menggunakan
etil asetat sebagai pelarut. Di mana etil asetat
merupakan pelarut yang besifat semi polar *°.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol Syzygium polyanthum
memiliki metabolit sekunder golongan
senyawa aktif flavonoid, tanin, alkaloid,
dan terpenoid.

2. Ekstrak etanol Syzygium polyanthum
konsentrasi 25%, 50%, dan 100%
memiliki daya hambat lemah terhadap
pertumbuhan bakteri Staphyloccus aureus
berdasarkan kriteria menurut
Greenwood,1995.

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)  ekstrak  etanol  Syzygium
polyanthum tidak dapat dinilai akibat
sulitnya membedakan asal endapan yang
terbentuk.

4. Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) ekstrak  etanol  Syzygium
polyanthum yang dapat membunuh
bakteri Staphyloccus aureus dengan
konsentrasi terkecil adalah konsentrasi
6,25%.

SARAN

Berdasarkan temuan pada penelitian, dapat

dilakukan penelitian lanjutan dengan:

1. Melakukan penggunaan indikator redoks
seperti tetrazolium dan resazurin pada uji
KHM untuk penentuan nilai KHM yang
lebih akurat.

2. Melakukan uji aktivitas antibakteri
secara in vivo pada hewan coba untuk
mengevaluasi efektivitas ekstrak serta
mempertimbangkan potensinya dalam

pengembangan alternatif antibakteri yang
lebih luas.

3. Melakukan uji konsentrasi senyawa aktif
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan
terpenoid yang terkandung pada daun
salam.

4. Melakukan uji efek antibakteri bersifat
sinergis atau antagonis apabila ekstrak
dikombinasikan dengan herbal lain
ataupun dengan antibiotik Amoxicillin
dan Chloramphenicol.
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